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ABSTRACT

Garese « Sanpiyang Reigana - ay desaribed in the papyrus is the characier of'a wike
Korawasrama (priesii who served melukal (meruwat) filled with human passions that
disimboliziar with Durga. Melring properties kecnghira-murkaom and all filthinesy, kivsa, mala,
papa-barmer through the Great Reigana ceremony, as syimbolized by the antributes carried by
Sanghvang Ryigana in Kober planted in | fencing ' Surya bring dondha Bajra and meaningfid
symbalic as ¢ Rsi Stva-Buddha nogtic are ready to do the whole Bhuowana pangeriowatan grand
and Bhuwany alle 1o achieve balance, harmony and kerakiaywan-moksartham jagadhira-faws of
harmony of the universe, Therefore, 1his ceremony ks very imporiant significance not only for

Hindus, bhus off of fimanity in life fn the midst of globalization.

Keywords: Ganesa. Rsi Gana Conrt, the law of nature

LPENDAHULUAN

Cim Awighamamasiu
Cim Cremapantiie nameah

Maknia ntual pemmgaan kepnda Mo
G ditengah echuan bodaya film kartun lewnt
e tedevist vang mernboat arak-anak semakin
meninggalkan atau seomkin tidak memahami
berbagai bentuk, fungsi. dan makoa kearifan
local vang diwarniskan leluhumya,

Upacars dengan persembihan sesajen
kepada Dewer Gaena padn: sangeah cucok vang
berisi gamber Dewe Gana di depan ramah
diluksanakan sctinp sasif kenem, sckitur bulan
Nopember ~ Desember. Ritual my merupakan
salah satu bantuk kearifun fokal umat Hindu di
Ball vang mengandung fungsi dan makna
mohon keselamatan dan perlindungan kepeda
Sang IHyang ¥idhi dalass wujud Dewa Gana
sebagai dewa pelebur sarwa mala, klesa. roga
(kotoran, penyakit, kesengsaraan) dan
pelindumg dari kekuatan jahat. Pads bulan
Nopember ~ Desember memung mermipakan
pancak perubahan mesim, dad musin kemarau ke
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musim hujan yeng lebat, sehingpa songar rentan
memicu fimbelma horbagss penyakitdan ganggaan
kesshatan

Wacana local zenius atau kearifan local
sernakin sering dikumandungkan belkimgan ini,
baik di kalangan akademis maupun masyarakat
urmum., dulmm menyikapi fenomena globalisasi
vang, menpunst Giddens (2007:7) telah menombeak
kehidupan maousia, Clobalisas: bukan sekandir <ol
apa yang ada “'di uar sang™, terpisah, jach dari
orang peronng, tetapi juga merupakean fenomens
“di 3ini”, yene mempengaruhi  aspek-aspek
keshichupen kit vang lolal, mtim dwn pribedi. Selam
menciptakan zoea-20n3 ekoneomi banu dan budaya
baru i dadam dan antur banpss vang bisa menckian
otonomi lokal, globalisasi jugs menjadi alasan bagi
kebengkitan Xembuli sdentitas badaya, focal
gentus, di berbagai belahan dunin, DI ssnping i,
lokoh-tokoh teori kritis, Posmodemisme dalam
Cufture Studies juga memberi perhatian besar
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terhadap tumbuh dan berkembangnya local genius
(Mariyah:2006).

Local Genius dalam kaitannya dengan
kebudayaan masyarakat suatu negara, menurut
Wardoyo (1989: 118-119), secara substansial
menyangkut inti masalah budaya dan
pengembangan kebudayaan nasional. Mengutif
pendapat Akeolog Quaritch Wales, Poespo
Wardoyo menyatakan hakekat local genius
adalah kebudayaan asli yang dimiliki
masyarakat (pribumi) sebelum datangnya
pengaruh kebudayaan luar: “The sum of the
cultural characteristics which the vast majority
of a people hae in common as result of their
experiences in early life”. Kebudayaan luar,
seperti kebudayaan India yang masuk ke
berbagai negara di Asia Tenggara, termasuk ke
Indonesia, memberi pengartih terhadap
perkembangan kebudayaan pribumi sehingga
terjadi akulturasi kebudayaan.

Swarsi dan Wayan Geria (2003) juga
sependapat dengan Quaritch Wales dan Poespo
Wardoyo, di mana secara konsepsual, kearifan
lokal (local wisdom) dan keunggulan lokal
(local genius) merupakan bagian dari
kebudayaan. Kearifan lokal merupakan
kebijakan manusia dan komunitas dengan
bersandar pada filosofi, nilai-nilai. etika, cara-
cara dan prilaku yang melembaga secara
tradisional mengelola sumberdaya alam.
sumber daya manusia dan sumberdaya budaya.
Keunggulan lokal (focal genius) adalah bagian
dari kearifan lokal yang terseleksi, teruji dan
sangat unggul dalam kualitas secara lokal dan
universal, sehingga bukan saja berperan penting
bagi pembentukan identitas dan kebanggaan,
namun juga sangat potensial bagi
pengembangan kemampuan kompetensi, baik
lintas wilayah maupun lintas budaya.

II. PEMBAHASAN

2.1. Kearifan Lokal dan Ritual di Bali
Kearifan lokal dan local genius

masyarakat Bali, menurut Swarsi dan Wayan

Geria (2003) jenisnya sangat beragam dan

dapat diklasifikasikan berdasarkan fungsinya

menjadi tiga jenis yaitu: (1) Kearifan lokal

yang fungsional bagi konservasi dan pelestarian
sumberdaya alam, contohnya mitologi
Watugunung, Tumpek Bubuh/Tumpek Wariga,
Tri Hita Karana, Cerita Rakyat Lipi Selem Bukit
(2) Kearifan lokal yang fungsional bagi
pengembangan sumber daya manusia (SDM)
dalamm Upacara Manusa Yadnya (upacara daur
hidup). konsep Kanda Pat Rare; (3) Kearifan
lokal yang fungsional bagi pelestarian dan
pengembangan kebudayaan dan ilmu pengetahuan
contohnya Upacara Saraswati, Upacara
Tumpek Landep, Tumpek Wayang, Tumpek
Kerulut.

Berdasarkan pada bentuknya, kearifan
lokal Bali be bentuknya beragam, seperti
bentuk ritual atau upacara (Panca Yadnya),
bentuk sastra (cerita rakyat, Legenda, mitologi,
kidung, geguritan), bentuk nasehat dan petuah
(jangan duduk di atas bantal, jangan bepergian
tengah hari (kalitepet) dan petang hari
(sandikala) , bentuk kepercayaan ( percaya
kepada gamang, memedi, Sang Hyang
Dedari). bentuk pantangan ( pantang kawin
makedengan ngad, insest). Sedangkan
berdasarkan makna. keragaman kearifan lokal
Bali mencakup makna religius ( upacara
tradisional). makna sosial ( upacara dan
integrasi komunitas, integrasi kerabat/
menyama braya), makna ekonomis (upacara
daun pertanian/mabyukikung), makna etika dan
moral (upacara ngaben dan penyucian roh
leluhur). makna politis (upacara nangluk
merang dan kekuasaan paten-client.)

Leluhur orang Bali dalam kehidupan
sehari-hari mewariskan petuah dalam bentuk
sesenggak (pribahasa) yang menjadi landasan
idealisme local genius, seperti: “gumi lingguh
ajak liu, ada kene ade keto” ( dunia ini sangat
luas dengan jumlah penghuni yang begitu
banyak. prilaku mereka bermacam-macam).
Dengan demikian leluhur orang Bali sejak dulu
telah memelihara keregaman budaya itu sebagai
bagian dari kehidupan yang nyaman dan
tentram. Mereka tidak pernah berpikir tentang
penyeragaman budaya, sehingga masing-
masing desa, kecamatan, dan kabupaten/kota
di Bali memiliki kekhasan budaya masing-masing.
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Dralanm kebidupan bermusyarakat sehan-
hurl, kearifon lokal dalam benuk priliku vang
bermukoa sosin! adalah orang Bali lebil
mengutemakan kebersomaan yang discbu
menyama braya, artings hidup nakan den damal
pesuh persaudaraan, Sikep memima brava
onng Bali ini menupakan pengamalan ajaren Hindu
“tat twann oxi 7 yang beeart] “englau adalah jtu™,
Hidup rekun den saling merghormati hak azsss
sescorang yvang Kini didengung-dengungkan
sebagad uplys pencgakan HAM (hak-hak azasi
manusial di selurub dunia, ssjalan dengan
pengamalan lebih huss don sikap saemvama brgyo
orang Bedi,

AJAran fat twim asi yang secars 1egiss
diuraikan dalam kitab Chondoga Upaeisad,
bagi orany Bali mempunyai makna vang maha
tinggi dalnm menjalin keharmonisan hidup
dmgm sesama dan wlam semesta, Termasuk

Juga dalam menjalin persatuwn dan kesatunn
bangsa. karena pengection tal twan axi bisa
dikembangkan menjadi “seva adolab kamu™,
“orung lain adalab juga saudam kita”, Karens
i, kehidupan  sosial masyarekat HBali selnly
menckankan nila-nilai  kebersamaan,
pemabaman makea koltural yang dilandasi
kansep paras paros sarpanaya, sagilit saguluk
salunglung sobayantaka, esah, asih. asih.
{oleransi, penghurzman, senasib sepetj wingan,
din ¢inta kasih).

Pengamalan lebih lunjut konsep
kehidupan terschue dalam satu kesatuan
wiisyah yang discha desa widat, orany Bali
selslu  bekemjssama mencrapkan pola
haumamismiw appwoach dakam membangan hidup
bahagia. Merekn selalu bekerjasuma baik dalem
suka maupun duka. sehinggn sistem kekrabatan
deang Boli sangat kental diwarnad rasn setia
kawan dan pelayanan  yang tulus.
Kesetiakawanan dan hubusgmn sosisl yang
harmonis ini kemudiun dipopuletkan dengan
konsep T Hiir Karang, Ui mana orang Bali
tidak hanya mementingkan diri seadiri, tetapi
juga memelibara hubungan hamonis deagnn
Sang Hyang Widhi, dengan sesams, dan
dengan lingkungan,
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Dalam buku Himpunan Keputusan
Seminar Kesatuan Tafsir Terbadap Aspek -Aspek
Agmrma Findu (2000:77) dijelaskan wstilah T it
Karoma mulal diwacsnakon pada tanggal 11
Nogember 1966, pada wakiu disclenggarakan
xonferensi Daceab 1 Badon Perjuangan Usmar
Hindu Bali di Pergurnan Dwijendre Denpesar.
Koasep Tri Hita Kavara yang menjumin sediap
omng untuk saking menghargai, senghommals, dan
tlerunsi icrhadap perbedam, wpakoyn scjolan
puba dengian pandengan Brian Pay (2002) yang
meoyatakan babwo uriuk memahami omaag kin
diperlukan kemampuan menginterpretasikan
maknas herbagai macam keadaan, relusi, don
proses yung membentuk kehidupan kita,

Untuk menjaga ketentraman serta
kesucian  lingkungan desa sdat, maka ik
seorang pun dbisa berbuat sesubka hatinyn, karena
ape pun tindakan mereka akan berpengaruly
terhadap kehidupan dese aduc secara sekala
(oo nyata) dan sivkala {alam gaib). Dan untuk
menetralisic pengarub negatif dar tindakan
tersebut, tidaX hanya diperlukan peaanganin
bersifit myata, telapi jugs peaangenan bersifit
gaid dengan membusl upacara agama.

Orung Bali mempunyal keyakinan kust
bahwa kelahiran yang singkat ke dunis ini
merupikan kesempatan  untuk memperbaiki
kesalahan— kesalahan dalam kelahirun di masa
latu. Kayakinan ini merupakan wujud dard
pengmnalan gjaran Aukum barma phala, setzap
perbustan akan membushkan hasil. Dengan
demikinn, setap anggots dess adat di Ball akan
sclalu berusaha berbuat yang tedaik uniuk
kepentingan beasama, membangun kelddupan
regalstern lahir bathin,

2.2, Upacara Ryigana Agung

Secarn stimologi Kata spucers berasal
duri katn Sunskerta upa don vava, Upe berarti
sekeliling atsu menunjuk segala don cara
bersrti gerak stau aktivitus, Maka dalam hal ini
ritun ] atan upocara ying memiliks ari mendekat
(dalam Kanms Sanskertn Indonesia, 2000; 112).
Upacara “igona Agung berarti gemban
sekediling keshidupan manists ate sbstivitas mnisia
dalam apevunya menghubungkan diri deagan
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Dewer Gaapaiy Gamedsa (Sangivany; “igand)
munisfestsi Hyang Widhi Tuben Yang Meha Esa
datam tngkamn paling agong ueamadesar.
Bukan menghubungkun din kepada | Biila
pana, makenyn wpacara "igouna tidak
tergolongukanlah carn, Karena cury asdaloh
upacess yang dinuidcan inwik ayomio Bhite Ko
(Wiana, 2002 198), Aktivims ini tidaklah
dilakukan secara hura-huma tanpa makna,
melainkan herlandaskan kimb suei Feda dan
susastrn Hindu yang teesar gan tersimt dalum
werisl sohagni kekaysan budayva spiritval yung
sangat becharga,

Ritua! menspekan suatu bentuk upacars
atau perayam (cedebration) yang berhubungan
dengan beberaps Kepercayaan stan agamn
dengan ditandui olch sifut khusus, yung
menimbilkan msa hoomat yang ubvar dalem ard
merupakon  suate  penpsiaman  sucl
(O Ded, 1995 5-6). Secara makoawi,
penzaluman i mencakup segdi sesuaty yimg
dibuat atau dipergunakian olch mamusia unnk
menyatakun hbubungen dengon yeng tertinggl
dan hubungan dergan perjumpapan itu bukan
teduley yang sifitnya binsa ntiva mum, tetapi
sesunts yang bergifal kKhusus utau istimewa,
sehinggs manusia membual duatn cars vang
pantas, gunamelaksanakm pertemuan itu muka
muncullah beberapn hentuk situnl apuma seperti
ibadat atau litergi. Dalam riteal agama
dipandang dati bentuknva secors lahiriah
merupakan hiasan atoy semocam alat saia,
tetapi pada intimya vang febih bakiki sdalsh
“pengunykapan iman® {Jacobs, 1987: 28). Olkeh
karenn irme upacara otau ritunl agama
dizelenggurakan padn beberapa tempat, dan
waktu vang Khasus bukan sembarang waktu.
Dalany 1stilah Balt sudah dewasa yanga baik,
perbuatan yang luar hiasa, dan berbagai
peralatan rims tain yang bersifar sakral.

Upacars adalah lapisan paliog luar il
AT AGRINH PPUN IEmPUIyai IpacaTany .,
Karena upacara merupaXan bagian tak
terpisahkan dan suaty Kesatuan agama secars
uteh. Titib {1990: 7) mengatakas =etiap
kegiotan atou aktivitas keagamaan Hindu selalu

@ik dengan upacart agama, schah apacam
merupakan eksprest ot bemtuk luar ajarun agama
Hindw

Di dalam  Atharvavedo X111,
ditegaskan bahiwa salab siu aspek dasar ajaran
sgzama Hisudu adalah poymf adakah salnh sstu &
figakerangka desar {8 sevang ) sgama Hindu
Sistemn ritua/ritun) dolem suaty religi berwajod
aktivitas dan tindskon manusin dalam
melaksanakan kebaktian kepads Tuban, Dar
Aok s, ats miahlk koo ldnnya dalam
sssatha berkommunacns dengen Tuhan dan penghuni
dunia gaib Fainnya itn, Ritus utee) upalons reliys ity
binsany berlangsung berulang-ulmg, haik sétiap
hard. setigp musim steu kodong-kadang ssja
tergantung dari s1si pcaranys. Suan sinis atsu
upakaranya religi biasanys terdirt duri “sunstu
kombinasi yvang mersnghakan saty, st bebernpa
tindakarn seperti berdon, bersujud. berkorban.
miakin bersama; menasi dan menyuyi, baprosasi,
memainkon seni drama. berpuass, introksinas,
bertapn dan bersemed (™ (Xoentjaraningrat,
19821 44).

Menurut Mirea  Bliade {(dalam
Dhaviamony, [995: 167) yang menvatakan
bahwa tindakan agama. Tindskan terutuma
ditampakkan dalam upacays {rirual)
atau dapat dikatakan, ritual merupoln agama
tindakan. Tindakan agama im merupakan
tindakan simbalis sehagi pervujudan dan makn
refigius dan secann untuk mengungkapkan
sikap-skup religius.

Lebih jaub Mirca Elinde mengotnkon
pula, bahwa wpevara (ritual) mengakibatkan
perubahon oniologis pada manusia dan
meptranformasikannys kepada siipasi
keberadaan yang baro, misalnya: penempatun
kedulam lingkungan Xudus. Dalam penulisan
penelitinn in1 konsep ypocara “gane Aging
sangit relevan untuk mendeskripsikaa segala
Sesuaty sangst berkaitan dengan ide/Satemen
dari Mircs Elide,

Mengingat sujuan rusng lingkap darl
upecara, tujuannya dimuksudkan sebugal alal
pemula dalean jalan kehidupan spiritml, Dalam
Hindu ritanl menciptakan lingkungan yeang
A, yang merimbalkan pesgatsdion bugt porujase

kX
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dan dengan it membantu scorang peotala ustuk
mengkonsentrasikan pikirannya pada pemujaan,
doa. dan meditasl, Bagaimnnapun tidak semun
orang yang mengaunikan alat int. Scbuah ritual
benar-benar tidak bergua yurg dilakukan dengan
mekanis tanpa memahami artimys. Agar rijual
menjadi alat vang efektif untuk pemujaan dan
meditasi, seorang hams mengkonasentrasikan
pikimnmya ketika melakukan upacam ini ( Pandit,
dalam terjermahan IGA Dewl Paramiin, 2003: 124-
125),

Datam Agema Hindu, setiap upacara
keggamasn utan perayasn memillkl dasar
[ilsulist, dan tdak ada riteal yang didasarkan
pada dogron atsapun kepercayasn vang sessl.
BDengan demikign tujuan dac upacars
keagamosn Hindu sdalah untuk membanty
perkembangan kualitas morsl, Sebuah
persem bahan meted yang simbolik pada dewa,
dalam bal ini persembahan kepada D Gana
(Scermehyeirgg Rsiguma) disebul upscora Ryigow,

' pacara Rsigana dibedakan menjadi 3
(tiga) jenis yakni kanlsthia (kemistha/keail/mti),
mddya (menengaby'sedang ) dan uitng (besar!
agung ) Loetar Sang Bungatan ddam Paramo
Daksa, 1997: 86-88). Adapun Rsigano kecil
(manisthe) dasarnya adalah caru ayam
brumbun, Rsigana sedang/madva scbagai
dasamyn adalsh berupa caru pancs sanak atau
panca kelud, Sedangkan spacare Rsigana
Agiglutama sebagai dasar corymynadalah caru
Balik  Sumpah atuu  Tawur  Gentwh,
Mancawealikrama, Ekadasarndra, Sciatinya
sebutan Ksigana Kanlstha, Rxigana Madlyama,
den Rsigana Agwng hanya terletak/dibedakan
pecda dasaritaiakin caru spa yang dipakainya
{sebagat iaken Reigana dimaksud). Mengesai
talamdingan (rope/bentul/ist) Ryigara dimaksud
(baik kanivtha, madhyama, wama’agung)
tetap sama, tidak oda yang berbeda (Parama
Daksa, 1985: 32)

2.2. Sesaji Upoacarn

Umat Hindu di Bali dalam penerapan
Ajaran agama lebih menckankon pada sjuran
karma kanda, yokni pelaksanaan agama veng
lebih divisualisasikan dengan persembahan bartérn
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< Agarun Rarmice kel ini melahirkan geeak menuju
arah luar atau ckstemal (prvvti marga) dengan
menempatkan Musvana agung sebagui objek
Kipian. Dengan dernikian bantén merupakan
sarana yung paling mendominasi delam pacara
Rsigana Agung. Mengingat bantén adalah
Yantra, yang merupakan simbol-simbol
Kesggzamiann vanie divaking kekuntan spiritual antuk
meningkatkan kesacian (Wiana, 1995: 12).
Haneén schagai sakah satu sarna upacers
yang digurnkan dalam upacara Rsgana Agung
seperti tersebut di atas dapat dianalisis
berdasarkun bahan, struktur, jenis, dan bentuk,

2.3. Upacara Rsigana Agung Sarat Makoa
Menjogs Harminisasi Hukum Alam

Teeayaim bentuk kesrifan lokal pemujaim
kepada Dews Gana berupa ritual deagan
persembahan sessjen memiliki tingkatan jenis
sesajen yang discsusikan dengan kemampuan
ursar Hindu, Dialog imajiner di awal tufisen ind
merupakan salah sutu beotuk yang kecil dan
mudah dilaksanukan oleh seluruh umat Hindu
dalom rumah wnges.

Secars etimologl Katn ugxicara berasal
dani katas Sunskerta ypa dan carg, Upa berart
sekeliling atau menunjuk segala dan carg
berarti geruk slau aktivitas, Upacara Rsigano
Agurg bevurti gerakan sekeliling kehidupan
manusia alau ek tivitas manosin daiam upaymya
menghubungkan dirl dengan Dewa Ganapatl/
Uanewa (Sanghyang Ryigana) munisfostasi
Hyang Widhi/Tuban Yang Maha Fsa dalum
ungkatan paling aguwig hufemabesar. Bukan
menghubungkon dird kepads 7 Bhara “igoana,
sehinggn wpacara Kyigana tdak 1ergolong cari.
Kegene corn adulah upacar yang ditujukan inuk
nyorsie Bhaia Kolw., Upacara Reigana Agung
sangal penting bagi umat Hindy  yang akun
mencrnpa sty euscal ata s bary
pura (sempel suci buntuk menghindan berbagai
hahiya dan gangguan yang tdak dijangka akal
wchat

Pelaksanasn upacany Ryigana Agwny,
sctidak-tidaknya dalam waktu tertentu minicn
10 tnbun, ini baik yang mista, modyua maupun
wama teorgentung  kemampuan  umat
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bersangkutan. Upacara Rsigana Agung yang
dilaksanakan ini mempunyai keunikan pula dari
upacara Rsigana yang sering dilaksanakan di
kalangan umat, yang bisa dilihat dari bentuk
sarana dan (atandingan Rsigana dan eteh-eteh
(perangkat upakara). Acuan sasira yang
melandasi pelaksanaan Upacara Rsigana Agung
ini seperti diuraikan dalam lontar Widhi Sastra
dan Jontar Kaputusan Rsigana, sebagai berikut:

“Iti pamarisudhaning karang angker,
muwang sanggar parahyangan Puseh, Dalem
lwirnya; caru, Rsigana ngaran...(Inilah
pembersihan/pengruwatan tanah pekarangan
mempunyai aura negatif, juga sanggar
perumahan, Pura Puseh, Pura Dalem
pembersihannya diantaranya menggunakan
upacara caru, upacara Rsigana.....).
Sedangkan lontar Pecaru, Rsigana, Labuh
Gentuh menyuratkan, “Nihan tingkahing
Rsigana, twirnya bantén sane munggah ring
sanggar tutwan; suci asoroh saruntutan
sagnepnia... (Demikian pelaksanaan upacara
Rsigana diantaranya bantén yang ada/
ditempatkan di \Sanggar \Surya ; suci 1 soroh!
satuan ditambah dengan perlengkapan sesajen
selengkapnya. .. ).

Dari hasil penelitian ditemukan, Upacara
Rsigana Agung ini memakai pancadatu/
pedagingan. Di Sanggar \Surya ditancapkan
kober/bendera bergambar/merajah Sanghyang
Rsigana (Ganesa) bertangan dua membawa
senjata bajra dan danda (menurut Lontar Tatwa
Japakala dan Lontar Pecaru, Rsigana, Labuh
Gentuh). Umumnya upacara Rsigana tidak ada
yang menggunakan pedagingan. Gambar/
rarajahan Ganesa biasanya/secara umum
bertangan 4 (empat) tidak pernah ada membawa
bajra dan danda (gada). Masih banyak lagi yang
unik lainnya dalam upacara Rsigana ini.

Dalam perspektif pemujaan Siva bahwa
Dewa Siwa, memenuhi segala ruang, bebas dari
segala ikatan duniawi, mengetahui segala-galanya
dan bergembira selalu. Deva Siva mengambil tiga
Jenisrupa suci untuk memberkati mahkiuk ciptaan-
Nya. Kertia rupa itu ialah tanpa rupa. dengan
rupa, aru wruvam. Aru uruvam ialah bentuk yang
dilihat, dapat diingat dan dipujd tetapi tidak

beranggota, yaitu Eivalingam. Manusia yang lahir
di dunia ini mempunyai sifat yang berbeda. Oleh
sebab itu Deva Siva Yang Maha Pengasih
mengambil berbagai jenis rupa selaras dengan
kematangan jiwa manusia tersebut supaya mereka
dapat mencapai nukti (moksa).

Upacara Rsigana Agung mengandung
makna sebagai ‘penciptaan bhuwana agung’
(alam semesta). Dalam lontar “Tutur
Andhabhuwana”, dikatakan  bahwa
pancamahaBhiita  telah bersemayam
(nirwikara) pada setiap makhluk terutama
manusia, sehingga isi alam dengan alamnya
selalu berhubungan, saling ketergantungan dan
merupakan suatu satu kesatuan. Lontar
Kandapat sejalan dengan isi lontar
Andhbuwana, tentang hubungan panca
mahbhiita di alam semesta dengan panca
mahaBhiita yang bersemayam di dalam badan
manusia (bhuwana alif). Oleh karena itu selalu
memerlukan pemeliharaan agar keharmonisan
bhuwana agung dengan bhuwana alit tetap
terjaga. Dalam rarajahan tatakan/dasar upacara
Rsigana Agung ada rarajahan bedawangnala
dan ada pedagingan/pancadatu yang dilekatkan
dengan rargjahan yang berarti ‘penciptaan
pertama awal alam semesta’ mulai ditempat yajna
itu terjadi.

Didalam lontar Korawasrama disebutkan
dasar gunung adalah bedewang nale. Ditinjau dari
segi etimologi. bedawangnalaartinya ‘bedawang
api’. Bedawangnala berasal dari kata bedawang
dan anala. Bedawang adalah binatang yang
berwujud ‘penyu’, dan anala berarti api’.
Bedawangnala merupakan simbolis panas api
yang terdapat pada dasar bumi, yang dalam
ilmu pengetahuan modern dikenal dengan
magma. Penggunaan pancadatu/pedagingan
yang komponennya adalah unsur-unsur alam
antara lain: mas, perak, tembaga, besi dan
permata. Semua unsur benda ini memiliki
warna sesuai dengan pengider bhuwana yang
merupakan sthdna istadewata pada lima
penjuru devata. Mas adalah warna kuning, arah
barat sthdna Dewa Mahadewa. Perak adalah
warna putih, arah timur sthdna Dewa Iswara.
Tembaga warna merah arah selatan sthdna Dewa
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Braho. Best wama hitam arah barat s
Dewa Visnu. Permam wama campuran arah
tengnh sthdna Dewa Siva. Unserunsur inilah
schagai "benteng penciptaan’ “alam besar™
makrokosmos, sehingga pedagmganpaneadaty
dalam upacara Ryigana Agwng muak hamms ads.
Penciplaon alam semesta dalam ipacura
Ryiguna Agung diperkuat dengan “keharusan/
wagh’ dibuatkan Aemidn DewasDewi dan hawén
Behamgkit (menunat lonfer Luh Prakersi dan
Borg Burgalar), Suluh satu dan jenis hanién
tatahan adalsh Aanidn Bebangtit. Jero Mangkn
Dalem Made Rembon mengatakan jika diseli lebih
Jauh dalum rentetan upacara yang dikaitkan
dengan Ngéntég Liggih pada bari i, upacars
Carn Balik Sumpak dan upacara Rsigana
Agung initah pertama kalinva dibuatkan Aomién
Bebangkit sebelumnyn tidak ada, pada sast
negtegung belum memakni Bebangkir,
Daharmita (2011) menegaskan. tanda
berakhimya upacara Ryigana Agung dilakukan
pencabutan kober Rvigane mengelilingl anggear
lurya yang berisi hantén Dewo-Dewi sebagni
mvasa dari Dewa Siva dan Dewl Parvail.
Bersamass itu puka benib-berih “kehadupan” alam
semesta dischar benupa reramesan dan efeh-efeh
banién rarebasan Rsigana yang ads & nyiru
sebugzian ditimam da schagian lagi disebar & aeal
pura babkan sampuyi pade pekarangan rumah
tngamasing-masing pengemorg-nya. L
Rsipana Agung; yavg mensthinekan Sanghysing
Ryigoma selanjutnys dipuji dengan Pujé stava
Ganastava sebagai simbol umst memohon
kesucian lahir dan bathin, Dalan upacana yang
lainnya, biasanya sebelum persembuhyangan
dilakukan pesglukatan teriebib dahuly,
sedimgkan upacara Rsigana Aging ini terhalik
selesai persembabyangan baru difaksanakan
pEngerawaranpenplukaton dan natah hakala.
Simbolisasi tokoh (idmess — Sanghvang
Rytgann —— sepertl divraikan dalam lontar
Korawasrama menpakan kamkaer seormng wiky
(pendeta) yang bertugas melukat fmeniwat)
manusia yang penuh dengan hewn nafsu vang
dsimboliskan deagan Diwgdd. Pedebinn sifit-sifi
keangkara-murkaan dan sepaks Xekotoran: Aesu
mala, papa-patako melahni vpacarn Redgana
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Agung. seperti disimbolkan dengan atribut yang
dibawa oleh Sanghyung Reigana dalam tober
yang dipancanglkan & Samgear Siva membawa
bojra dan dandha bermskna simbolik schagai
yearang Rsi Stva-Budha niskala yiang siap untuk
melakuknn pemgernwaian seisi Mhuwane anng
dun Arnevana alit untuk mencapas keseimbangan,
keharmonisan dan derohaean hukum alam—
muoksariten jagadhita

2.4 “Pengideran Devatd Nava Sauga *

[stilah teologs mula-mula hadir dari tradisi
Kristen. Secara harfish weologi berasal dari
hohasa Yanani: theos dan logos vang berarti
‘Timu Ketuhanan®, Selanjutoya dikatukan
bahwa teologi adslah 1lmu yvang membicarakan
Tuhan dan hubungan densinalam semests, numum
sering kali diperuas mencakup scluruh bidang
g {Imam Suprazogs dan Tobrond, 2001: 57).

Dalam diskursus ilmiah, istilah teologi
memiliki arti vang khosus. Teologi sebagai
upava seluruh oramg beriman dalam
meneagkap, memahany serta memberlakukan
kehendak Tuhan melalui kosteksava, Teologi
bentuk atau nilai-nilai kualins yang dinvlikinga.
Anselmus dalen Imam Suprayoga dan Tobreai
(2001: 58), mengatikan, teologi adalah fides
quarens intllectum, ‘itman vang mencari
pengertian’

Teolog: dalam asama Hinde disebut
hrahmavidyva | karens drahmaovidvd  pada
hakikatnya adalah ilmu yang mempelaiari
tentang Tulsan dengan segak sspeknya. Dengan
demikian brahmovidyd merupakan teologi
Hindu yang membicarakan securn mendalam
fentang Tuhan scbagai pencipta, pemeliban,
dan pelebor,

Walaupun teologi atau brofmmavidvd
adalah pengetahuan testang Tuhan, bukan
berarti Tuhan telah diketabui oleh manusia
sebagaimana hal-hal lainnya Tuhan tetop
sebagai sento misteri yang sulit antuk diketabu.
Tidak akan mungkin manusia akan mengemhui
wujud Tuhan, hahkan pem R Agesg pan tidek
mengetahui tentang wiijod Tuhan sebagai mana
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ditulis dalam kitab suci Bhagavadgita X.2
(terjemahan Maswinara, 2000: 236).:

Na me viduh suragandh

prbhavam na maharsyah

aham Sidir hi devindm

Mahdrsinam ca sarvaccah.

Terjemahannya.

Baik para devata maupun Rsi Agung
tak mengenal asal mula-Ku,

karena Aku dalam segala hal
merupakan sumber para devara dan para
Rsi Agung tersebut

Bila kita mengakaji kitab suci Veda
maupun praktek keagamaan di' India dan
Indonesia maka Tuhan Yang Maha'Esa disebut
dengan berbagai nama. Berbagai wujud
digambarkan untuk Yang Maha Esa itu, walaupun
Tuhan Yang Maha Esa tidak berwujud dalam
pengertian materi maupun dalam jangkauan pikiran
manusia, dan di dalam bahasa Sanskerta disebut
Acintyarupa yang artinya tidak berwujud dalam
pikiran manusia (Monier dalam Titib, 2003: 10).
dalam bahasa Jawa Kuno dinyatakan “7an
kagrahita dening manah mwang indriva™ (tidak
terjangkau oleh akal dan indria manusia).

Lebih jauh Titib, mengatakan bila Yang
Mabha Esa tidak terwujud, muncul pertanyaan
mengapa dalam sistem pemujaan kita membuat
bangunan suci, arca, pratima, pralingga,
mempersembahkan busana, sesgjen dan lain-
lain. Bukankah semua bentuk perwujudan
maupun persembahan itu ditujukan kepada
Tuhan Yang Maha Esa yang berwujud dalam
pikiran manusia.

Sebelum lebih jauh membahas tentang
Tuhan Yang Maha Esa, terlebih dahulu penulis
tinjau definisi atau pengertian tentang Tuhan
yang dikemukakan oleh Mahdrsi Vyasa yang
dikenal dengan nama Badrayana dalam
bukunya : Brahmasutra yaitu Janmadyasya
yatah (1.1.2) yang oleh Svami Viresvarananda (terj.
Agus Mantik, 2004: 71) : Brahman adalah yang
mahatahu dan penyebab yang mahakuasa) dari

manamunculnya asal mula dll., (yaitu pemeliharaan
dan peleburan) dari dunia ini,

Penjelasan Brahman merupakan asal
mula semuanya, dll. itu sesuai dengan bunyi
mantram Purusa Sukta Rgveda X.90.2
(terjemahan Titib, 2004: 11).berikut.

Purusa evedam sarvam

Yad Bhiita m yac ca bavyam,

Ulamirtatvasyesano

Yad annendtirohati.

Terjemahannya.
Tuhan sebagai wujud kesadaran agung
merupakan asal dari segala yang telah
dan yang akan ada, la adalah raja di
alam yang abadi dan juga di bumi ini yang
hidup dan berkembang dengan makanan

Dari uraian di atas dimana Tuhan ‘Devatd
Nava Sanga’ sebagai Purusa sesungguhnya
adalah semua yang ada di alam semesta, yang
pernah ada dan yang akan ada. Tuhan ‘Devatd
Nava Sanga’ adalah penguasa kekekalan; karena
Ia melakukan hal di luar kemampuan untuk
kehidupan semua mahluk hidup. Sang Hyang Siva
‘menciptakan’ Sanghyang Rsigana, devata
dengan kekuatan yang disertai dengan kecerdasan
murni yang secara positif baik dan mulia. Ia tidak
lagi memiliki hayalan selalu tenang dan waspada.
la adalah kesayangan Dewi Parvati, Dewi tak
terbatas istri Siva (disimbolkan dengan hantén
Dewa-Dewi) penguasa keberuntungan yang
meliputi segalanya.
Berdasarkan Vedaparikrama
‘Kalawasan’ yang diuncarkan oleh pandita
pemuput dan penuniun Devatd Nava Uanga
di Sanggar Surya makadapat dijelaskan bahwa
makna teologis sangat kental dalam upacara
Rsigana Agung bahwasannya keseimbangan
Mudra-Mudrd/petanganan (gerakan tangan)
yang diperagakan secara magis oleh pandita
pemuput dan petanganan yang dimiliki para
Devatéi Nava Uanga dan Pujd Rsigana Agung
yang juga merupakan pengideran Devatd Nava
Sanga . Dan secara phisik diperlihatkan dengan
menggunakan rarajahan dasaksara selalu
melinggkupi sarana upacara Rsigana Agung.
81
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Yang berperin sehagd penyangpa peniogn
penjury mata angin yakni arab utara (2fara)
akearanyy ANG, selatan (doksing) aksiranya
BANG  timur (purww) aksaranya SANG, barat
(paxeimiy ckvaranya TANG, timur laat (atrsarya)
aksaranya WANG, tenggam {cgnean) aksarauya
NANG, barat dava (narit) aksaranyys MAXG
barat laut (wavabya) akearemya SING, di engah
(madva) akzararysa YANG = ING

Adapun pergerakan kosmos toologis
“Devara” i disuratkan secord garis besarnya
dalam buko Swya Seveno (Ringganata, L i)
dun Kokawin Nilacandra Pupuh XL
Kumulaye Kuswme gubnhan  Made Degung
(dularn Cieria, 2004: 152) adalah sebagal berikut

1) Hyang Bovara Mudrimya sdulah hrdia o dan
hafra bermakna untuk memberikan
kesenangan kehadapan Dewn Brahima.
mermberikan Whah (pamarisadhangea),
membersilikan roh stal et (maddiotma)

2t Hyang Mahkeswara Mudrdnya adelah
samgkha bermakng untuk membangkitkan
Hyang Agni (Dewa Api), menolak segala
rintengan {panuiaking wighna). Ada vang
menyeriai bernama saro Mudrd vang
bermakma pula menghilangkan pikiran utay
keinginan yang susab (manghilangaten
Tovun ring dukh).

3) Hvang Brahma Mudrdaya adalahy dundo
bermakns  mengaluhkan  Kemation,
menyebabkan wnur panjang, segala musuh
takut pada kesaktisanya. Ada jugs
menvertainya berapa ghada Maded yang
bermakna menolak bisa dan segala
kehuasan.

$) Hyvang Rudra Mudrinye adelah kadga
bermakna memberikan kesenangan pada
Raadree Krod, ying jugs sebugal pembersih
roh atau amma (nuddbainu),

31 Hyang Mohadewa Mudrdnya sdaiah pasa
bermakng membuat kesenangan Sanginang

Trd Tarwa, mengalohkan segals kekegaman,
keganasan, dan membuat ketentraman.

fy Hyang Sangkara Mudrdnya adslah dwaje
bermekne memberikan  kesenangan
Sanghyang Bayu dan Dewa Kamgjaya,
menolak bisadan penyakit.

T diyang Wisnu Mudrdnys ndalah cokra
bermakna untuk memberi kesennngan
Iiyong Kaluri membersibkan segals
nntangan  (naddhata vighno), busumyz
sangat ditakuti olech keboasun kekejaman
dan sebagainya

A Hyang Sambu Mudréoya adalah trisila
bermakna memberikan  kesenangan
Sanghyang Trl Tatwa, menolak segals
kebarukean.

% Hyang Siva Mudrdoya adalah padma dan
musti bermakna untuk memberikan
kesenungan Fhang Indra, membersibkan
roh atau armradi hati (nuddhatma ring
brduya) dan musti atau kepalan tangan
adafah simbol pertemuan Dewa dengan Aftng
nteu Dewarna.

Kesembilan penjuns mata angin di Bali
dengun istilah pangtder bhuwana yung
merupakan benteay spaitual pulau Bali. Hal
ini  berarti dJdeagan upscara  yang
disclenggarakan olch umat di Desa Adat
Sulangai akan dapat memberikan bantuan
keleustan gpintual bagi jagat Bali untuk lebih
munuju dérvdyaan dan kedamaian dalam arti
luas, tenaganya keharmonizan hukum alam
Seresa.

ML SIMPULAN

Ulpocaras R Cuame Agung moogajak et
manudie berkontemplasi, melihat dint sendin
secars utuh tidak bisa dani hukum alam yeng hurus
lerus dijaga kescimbangannyi agar dupot hidup
sejahten, Din sendin sebagai Ao alir sung
tidak bisa Jepas dari gerakan kosmis biuneumna
agng.
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Berbagai bentuk ritual yang dilakukan
umat beragama, termasuk ritual Rsigana Agung,
merupakan salah satu cara untuk memenuhi
keinginan menjaga harmonisasi hubungan
bhuwana alit dengan bhuwana agung.
Sesungguhnya. ritual ini mencerminkan keinginan
dan kebutuhan manusia tidak hanya terbatas pada
kebutuhan makan, minum, pakaian, atau berbagai
kenikmatan duniawi lainnya, tetapi ada satu
kebutuhan bersifat universal yang kodrati, yakni
keinginan untuk mencinta dan dicintai oleh Sang
Hyang Widhi. Tuhan Yang Maha Kuasa dalam
manifestasi sebagai Dewa Gana, dewa penjaga
keselamatan umat manusia dan dan keharmonisan
hukum alam semesta.

Om Siddhirastu Ganapativa Namah
Swaha. &

\
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